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A. KODRAT JASMANI
Manusia adalah makhluk hidup yang mampu berdiri tegak atau homo erectus. Kemampuannya ini menjadikan manusia sebagai makhluk hidup yang dinamis. Kakinya yang mampu menopang tubuhnya sehingga bisa berdiri tegak membuat manusia mampu melakukan mobilitas yang tinggi dengan berpindah dari satu lokasi menuju lokasi lainnya.
Manusia berjalan dengan kedua kakinya sehingga kedua belah tangannya bebas melakukan berbagai aktivitas. Manusia tidak seperti hewan yang berjalan dengan empat kakinya sehingga “tangan”nya tidak bebas seperti manusia. Dengan kedua tangannya yang bebas tersebut manusia melakukan berbagai hal untuk memenuhi kebutuhannya.

Kemampuannya berdiri tegak digunakannya untuk berburu berbagai hewan untuk memenuhi kebutuhannya atau meramu berbagai bahan pangan untuk konsumsi hidupnya. Tangannya yang bebas digunakan untuk menangkap hewan, ikan dan meramu tumbuh-tumbuhan pangan untuk menjamin kelangsungan hidupnya. 
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Gambar 1. Homo erectus

Kehidupan yang berpindah-pindah mulai ditinggalkan dan mulailah melangsungkan kehidupannya dengan bersawah dan berladang. Manusia mulai menciptakan alat untuk melengkapi kelemahan tangannya dengan perkakas pertanian seperti cangkul, kapas, pisau, dan sebagainya untuk bercocok tanam memenuhi kebutuhan pangannya tersebut. 
Kehidupan berburu juga mulai ditinggalkan dengan membuat peternakan dan perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangannya yang lain. Manusia juga menciptakan alat-alat yang digunakan untuk peternakan, penangkaran hewan dan mengolah perikanan yang disiapkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Alat-alat yang diciptakan manusia tidak terbatas pada peralatan pertanian, peternakan dan perikanan saja. Manusia juga menciptakan alat-alat rumah tangga lainnya yang dapat digunakan sebagai peralatan kerja sehingga tercipta berbagai perkakas dan peralatan yang berguna untuk memudahkan kehidupannya. Itulah sebabnya, manusia disebut sebagai homo faber atau makhluk yang menciptakan alat. 
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Gambar 2. Peralatan dari batu, kayu dan tulang

Manusia adalah makhluk hidup yang dapat bergerak secara teratur atau homo mechanicus. Kemampuan untuk melakukan pergerakan yang teratur ini menjadikan perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia memiliki pola tertentu. Setiap pola perbuatan tertentu akan menghasilkan out put tertentu sehingga setiap peralatan tertentu dapat dibuat dengan pola tertentu.
Keteraturan gerak yang dimiliki oleh manusia menjadikan manusia mampu menghasilkan peralatan yang persis sama dengan melakukan pola perbuatan yang sama pula. Kemampuan ini menyebabkan manusia mampu memperbanyak penciptaan alat yang dipergunakan untuk memenuhi keperluan hidupnya yang semakin lama semakin meningkat. 

Keteraturan gerak yang dimiliki oleh manusia menghasilkan pola-pola perbuatan tertentu yang akan diulanginya sehingga menjadi sebuah kebiasaan. Setiap perbuatan akan diulanginya jika ingin menghasilkan sesuatu sehingga tercipta kebudayaan tertentu. Dengan kemampuannya yang dapat bergerak secara teratur, manusia mempunyai sebuah peradaban.

Pola-pola perbuatan yang menjadi kebiasaan dan kebudayaan ini selanjutnya akan diwariskan kepada generasi-generasi penerus sehingga menjadi pengetahuan dan keterampilan yang bersifat umum. Setiap orang dapat melakukan pola-pola perbuatan yang sudah menjadi pengetahuan dan keterampilan umum ini jika menginginkan untuk menghasilkan peralatan tertentu.

Peralatan yang dihasilkan oleh manusia meningkat dengan cepat dengan adanya pola-pola perbuatan yang teratur. Setiap peralatan mempunyai tata cara pembuatan sendiri-sendiri sehingga tercipta teknologi pembuatan alat yang bermacam-macam. Peralatan yang dihasilkan juga semakin banyak secara kuantitas dan semakin tinggi secara kualitas.
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	Gambar 3
	Inovasi peralatan : Cangkul batu, besi, lalu mesin


Manusia juga mempunyai kegemaran bermain-main atau homo ludens. Kegemarannya ini menjadikan manusia suka berkreasi dan berinovasi sehingga pengetahuan dan keterampilannya semakin berkembang. Pengetahuan dan keterampilan manusia semakin banyak dan bervariasi serta mampu menghasilkan berbagai peralatan yang semakin banyak dan bervariasi pula.
Kegemaran bermain-main ini juga membuat manusia melakukan percobaan-percobaan yang membuat pengetahuan dan keterampilan semakin berkembang pesat, semakin variatif dan semakin bertambah canggih. Manusia semakin kreatif dan banyak melakukan inovasi sehingga peralatan-peralatan yang diciptakannya bukan hanya meningkat kuantitasnya, tetapi semakin meningkat pula kualitasnya.

 




Gambar 4. Kodrat jasmaniah

Jadi, manusia mempunyai kodrat jasmaniah sebagai makhluk yang mampu menciptakan alat atau homo faber. Kemampuannya ini dapat terjadi karena manusia mampu berdiri tegak sebagai homo erectus, mampu bergerak teratur sebagai homo mechanicus dan mempunyai kegemaran bermain-main sebagai homo ludens.
B. KODRAT KEJIWAAN
Manusia disebut sebagai makhluk hidup yang mempunyai akal atau hewan yang berakal atau animal rationale. Dengan akal yang dimilikinya, manusia mempunyai kesadaran siapa dirinya yang berbeda dengan makhluk hidup lainnya terutama hewan. Manusia dapat memikirkan sesuatu sehingga volume akalnya semakin berkembang.

Akal manusia dapat tumbuh dan berkembang  dan tidak seperti hewan yang akalnya tidak berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan akal manusia menyebabkan kemampuan psikisnya juga berkembang. Manusia dapat memikirkan berbagai kosa kata dan bahasa sehingga buah pikirannya dapat dikomunikasikan kepada orang dirinya. Kemampuan ini menjadikan peradaban manusia menjadi berkembang pesat.

Dengan akalnya, manusia juga mempunyai kemampuan menciptakan norma-norma yang digunakannya untuk menilai perbuatan yang dilakukannya maupun yang dilakukan oleh orang lain. Norma-norma yang diciptakannya ini menjadikan peradaban manusia berkembang sesuai dengan aturan-aturan tertentu yang dijadikannya untuk mengatur kehidupan. 
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	Gambar 5. Otak manusia


Norma-norma yang dihasilkan oleh manusia merupakan kesepakatan hasil pemikiran. Norma-norma tersebut dilengkapi pula dengan sanksi-sanksi sehingga dapat berjalan dengan efektif. Adanya sanksi-sanksi yang menyertai norma-norma tersebut menyebabkan kehidupan dapat berjalan dengan tertib dan teratur karena perjalanannya diarahkan oleh nilai-nilai tertentu.
Manusia juga disebut sebagai makhluk hidup yang memahami simbol atau hewan yang memahami simbol atau animal symbolicum. Kemampuan ini menyebabkan manusia mampu merumuskan apa yang dipikirkannya dalam bentuk lambang-lambang. Hasil pemikiran manusia dirumuskan dalam bentuk simbol-simbol yang memiliki arti tertentu, baik dalam bentuk huruf, kosa kata, kalimat, angka, lambang-lambang, kode-kode maupun simbol-simbol lainnya.

Simbol-simbol yang dihasilkan manusia menghasilkan kosa kata, kalimat atau bahasa yang menjadikan hasil pemikirannya dapat diketahui dan dipahami oleh orang lain. Simbol-simbol yang dihasilkan manusia dalam bentuk kosa kata, kalimat atau bahasa menjadikan pemikiran manusia dapat dijelaskan kepada orang lain sesuai dengan maksud orang yang membuat simbol-simbol tersebut.

 Pengetahuan dan pemahaman terhadap simbol-simbol menjadikan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang. Berbagai ilmu pengetahuan dan ternologi yang dihasilkan oleh pemikiran seseorang dapat diketahui dan dipahami oleh orang lain. Selanjutnya, orang tersebut akan melakukan pemikiran ulang sehingga melahirkan berbagai pemikiran yang berkembang.
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Gambar 6. Simbol-simbol bangsa Yunani

Manusia adalah makhluk hidup yang suka berpikir atau homo sapiens. Kemampuannya dalam berpikir ini dimungkinkan karena setiap manusia mempunyai akal sekaligus memiliki kemampuan menciptakan simbol-simbol. Berpikir adalah mengembangkan ide dan konsep. Akal manusia menghasilkan ide dan menuangkannya dalam bentuk simbol-simbol berupa kosa kata, kalimat dan bahasa sehingga menghasilkan sebuah konsep.

Berpikir adalah mengembangkan ide dan konsep yang dihasilkan oleh akal manusia dalam bentuk simbol-simbol yang ditransformasi dalam bentuk informasi. Didalamnya terdapat proses penilaian, penalaran dan pemecahan masalah. Berpikir meliputi kegiatan meragukan, memastikan, merancang, mengihitung, mengukur, mengevaluasi, membandingkan, membedakan, memilah-milah, menghubungkan, menafsirkan, menimbang dan memutuskan.

Berpikir merupakan kerja akal yang juga melibatkan perasaan manusia yang sedang berpikir tersebut. Hal ini bisa jadi karena manusia juga dikenal sebagai makhluk yang mempunyai kepekaan rasa atau homo recentis. Kedudukan manusia sebagai homo recentis menyebabkan hasil pemikiran manusia dihiasi dengan sentuhan-sentuhan seni.

Hasil pemikiran manusia bertambah variatif karena hadirnya sentuhan perasaan sehingga tercipta pengetahuan yang bersifat psikis dan batiniah, seperti kesenian, kesusasteraaan, dan sebagainya. Kosa kata, kalimat dan bahasa yang dihasilkan juga bertambah indah rsusunan dan angkaiannya. Benda-benda dan alat-alat yang diciptakan memiliki sentuhan perasaan sehingga bentuknya semakin menarik hati dan sedap dipandang mata.
Manusia juga selalu melakukan kreatif menciptakan sesuatu dan senang melakukan inovasi mengingat kedudukannya sebagai homo volens. Berbagai hasil pemikiran diciptakan dan disempurnakan sehingga bertambah variatif dan berkualitas. Berbagai hasil ciptaan diperbaiki dan disempurnakan sehingga efektivitas dan efisiensinya bertambah tinggi.
Dalam melakukan inovasi seseorang biasanya menciptakan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum pernah ada dengan melakukan terobosan-terobosan baru dengan gagasan-gagasan yang baru. Inovasi biasanya melalui proses yang cukup panjang yang dilakukan sesuai rencana dan bukan tindakan yang bersifat serta merta. Inovasi bertujuan mengembangkan sesuatu yang baru dari yang semula tidak ada menjadi ada sesuatu.

 Inovasi bisa dilakukan dengan sekedar memperbaiki atau mengubah sesuatu yang sudah ada  sehingga sesuatu itu menjadi baru. Inovasi tidak harus membuat sesuatu yang baru tetapi ada proses pembaruan (newness). Benda-benda yang diperoleh dari hasil inivasi berbentuk benda-benda yang mempunyai bentuk dan fungsi baru yang berbeda dengan bentuk dan fungsi benda itu sebelumnya.
Manusia sebagai animal rationale atau hewan yang mempunyai akal dan animal symbolicum atau hewan yang menciptakan simbol terus tumbuh dan berkembang karena kedudukannya sebagai makhluk yang suka menilai (homo mensura). Manusia sebagai homo sapiens atau makhluk yang suka berpikir, homo recentis atau makhluk yang memiliki kepekaan rasa dan homo volens atau makhluk yang suka melakukan inovasi juga terus tumbuh dan berkembang karena kedudukannya sebagai makhluk penilai (homo mensura).










Gambar  7. Kodrat kejiwaan manusia

Kodrat kejiwaan manusia sebagai homo mensura atau makhluk penilai membuat akalnya berkembang kapasitasnya, dan simbol-simbol yang diciptakan semakin variatif dan sempurna. Kodrat kejiwaan manusia sebagai homo mensura atau makhluk penilai membuat daya pikirnya semakin luas dan perasaannya semakin  halus dan tajam. Kodrat kejiawaan manusia sebagai homo mensura atau makhluk penilai membuat inovasi yang dilakukannyasemakin kreatif.
C. MANUSIA SIAP DIDIK
Kodrat jasmaniah manusia sebagai homo erectus (makhluk hidup yang berdiri tegak), homo mechanicus (makhluk hidup yang bergerak secara teratur) dan homo ludens (makhluk hidup yang suka bermain-main) merupakan titik tolak sekaligus sasaran utama dalam menumbuhkan jasmaninya.

Kodrat kejiawaan manusia sebagai animal rationale (hewan yang mempunyai akal) dan animal symbolicum (hewan yang mampu membuat symbol) merupakan sasaran pengembangan rohani dalam proses pendidikan. Kodrat manusia sebagai homo sapiens (makhluk yang suka berpikir), homo recentis (makhluk yang peka perasaannya) dan homo volens (makhluk yang suka berinovasi) membuat proses pengembangan rohani dapat dilakukan dengan mudah.
Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang siap untuk dididik atau makhluk yang dapat dididik atau homo  educandum. Pendidikan yang dimaksud diberikan dengan sengaja agar tumbuh jasmaninya mengingat kodrat jasmaniahnya sebagai homo faber (makhluk yang suka menciptakan alat). Pendidikan juga diberikan denan sengaja untuk menumbuh kembangkan rohaninya mengingat kodrat kejiwaannya sebagai homo mensura (makhluk yang suka menilai).

Pendidikan jasmani merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan pembentukan karakter baik karakter yang berupa mental, emosional, spiritual maupun sosial dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk melakukan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang.
	[image: image6.jpg]




	Gambar 8. Pendidikan jasmani


Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitnes). Pendidikan jasmani juga bertujuan untuk mengembangkan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna (skill full).

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya. Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembanngkan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat.

Pendidikan jasmani dapat dilakukan dalam bentuk permainan dan olahraga seperti atletik, kasti, sepakbola, bolabasket, bolavoli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri serta aktivitas lainnya. Aktivitas yang dimaksud meliputi aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air dan sebagainya.
Pendidikan rohani adalah usaha mempengaruhi jiwa manusia melalui suatu proses yang setingkat demi setingkat akan menuju pada tujuan yang telah ditetapkan, yaitu menanamkan akhlak dan takwa serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur.
Pendidikan rohani berusaha membimbing subjek didik untuk mengembangkan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intusi dan lain-lain sebagainya) dengan bahan-bahan materi tertentu pada jangka waktu tertentu dan dengan metode tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
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	Gambar 9. Pendidikan rohani


Pendidikan rohani bertujuan untuk menanamkan keimanan kepada Allah dengan akidah yang benar. Mengarahkan manusia agar mengesakan Allah dalam menjalankan peribadatannya, memohon keridhoan Allah dan meminta segala sesuatu hanya kepada Allah sehingga terhindar dari perbuatan mensekutukan Allah dengan makhluk-Nya.

Pendidikan rohani juga bertujuan untuk mensucikan jiwa dan membersihkan diri dalam kehidupan beragama. Mendorong setiap manusia untuk mencari keutamaan-keutaman dan nilai-nilai yang menguatkan kepribadiannya. Hal yang demikian akan membawa kebaikan bagi dirinya dan bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat pada umumnya.
Pendidikan rohani juga bertujuan untuk membiasakan diri dalam menjalin hubungan social dengan orang lain sebagai warga masyarakat. Manusia dididik untuk saling mencintai, saling mengasihi dan saling bekerja sama dengan orang lain. Dengan pembiasaan ini, maka hubungan antar manusia akan berjalan dengan harmonis dan kehidupan yang bahagia akan dapat terwujud.
Bentuk pendidikan rohani dapat berupa pembinaan akhlak, menyiapkan anak didik untuk hidup dudunia dan akhirat, penguasaan ilmu.dan keterampilan bekerja dalam masyrakat. Pendidikan rohani juga dapat berupa pendidikan keagamaan, pengembangan akal dan akhlak, pengajaran kebudayaan dan pengembangan kepribadian. 
D. MANUSIA ADAPTIF

Manusia adalah makhluk hidup ayang selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya atau disebut sebagai homo econonomicus. Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia  berusaha secara individu atau berusaha dengan kelompok yang terdapat dalam masyarakat atau lingkungannya. Pemenuhan kebutuhan manusia tidak sekaligus, tetapi menggunakan skala prioritas dengan  mengutamakan kebutuhan yang didahulukan dan kebutuhan yang dikemudiankan.


Menurut Abraham Maslow, kebutuhan manusia tersusun secara bertingkat-tingkat, diawali kebutuhan fisiologis (physiologies needs) seperti kebutuhan akan makanan, minuman, pakaian, tidur, rumah dan sebagainya. Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, maka manusia mulai membutuhkan rasa aman (safety needs) dengan cara mendapatkan keamanan sandang, pangan dan papan, termasuk keteraturan, statbilitas dan sebagainya.


Kebutuhan yang lebih tinggi dari rasa aman adalah kebutuhan social (social needs) yaitu kebutuhan untuk diterima di lingkungannya. Kebutuhan mendapat afeksi dari lingkungannya, pergaulan dan jalinan hubungan yang lebih luas, perhatian keluarga dan sebagainya termasuk kebutuhan di tingkat ini. Kebutuhan yang di atasnya adalah kebutuhan akan penghargaan (esteem nedds) yang berbentuk prestasi, prestise, reputasi, status, tanggung jawab dan berbagai pencapaian lainnya. Kebutuhan puncak atau yang paling tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) dalam bentuk pendidikan, pengembangan, ideologi dan sebagainya.
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	Gambar 10. Kebutuhan manusia


Kebutuhan manusia dapat juga dilihat dari kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tertier-nya. Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang harus dipenuhi agar manusia dapat mempertahankan hidupnya. Kebutuhan tersebut misalnya makan, minum, dan berpakaian. Manusia juga memerlukan tempat tinggal atau rumah sebagai kebutuhan primer. Kebutuhan primer juga disebut sebagai kebutuhan alamiah.
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang terjadi setelah kebutuhan primer terpenuhi, misalnya kebutuhan mendapat pendidikan, kesehatan, rekreasi dan sebagainya. Kebutuhan tersier atau kebutuhan kemewahan adalah kebutuhan yang terjadi setelah kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder terpenuhi. Setelah kedua kebutuhan ini dipenuhi, manusia masih memerlukan hal-hal lain yang tingkatannya lebih tinggi. Kebutuhan tertier cenderung mengarah kepada barang-barang prestise di dalam masyarakat, seperti handphone, berlian, mobil mewah, dan rumah megah dan sebagainya.

Kebutuhan manusia dapat dibedakan pula menurut sifatnya, yakni kebutuhan jasmani dan rohani. Kebutuhan jasmani adalah kebutuhan yang berhubungan dengan hal-hal jasmaniah seperti makanan, minuman, pakaian, olahraga dan sebagainya. Kebutuhan rohani adalah kebutuhan yang merupakan upaya manusia untuk memenuhi kepuasan jiwa atau rohani seseorang seperti pendidikan, kesehatan, rekreasi, mendengarkan musik, ibadah dan sebagainya.
Menurut waktu pemenuhannya, kebutuhan manusia dapat dikelompokkan menjadi kebutuhan sekarang dan kebutuhan yang akan datang. Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi saat ini dan tidak boleh ditunda-tunda seperti obat bagi orang sakit, makan bagi orang lapar dan sebagainya. Kebutuhan yang akan datang adalah kebutuhan yang sifatnya tidak terdesak dan dapat ditunda sampai dengan waktu yang telah ditentukan dan berhubungan dengan persediaan atau persiapan untuk waktu yang akan datang seperti tabungan sekolah, tabungan haji, asuransi dan sebagainya.

Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia tidak dapat melakukannya sendirian karena terdapat pengaruh-pengaruh dari sekitarnya. Manusia adalah makhluk hidup yang memerlukan orang lain atau makhluk yang memerlukan pergaulan dengan orang lain. Manusia disebut sebagai homo socius yakni makhluk hidup yang membutuhkan orang lain.

Kehidupan manusia dipengaruhi oleh adanya pergaulan dan peradaban sehingga kebutuhannya juga meningkat dari segi kuantitas maupun kualitas. Manusia jaman dahulu hanya tertuju pada pemenuhan kebutuhan primer saja. Meraka berpakaian dengan pakaian yang terbuat dari kulit kayu dan daun-daunan, dan makan pun cukup ubi-ubian. Seiring dengan perkembangan peradaban maka manusia membutuhkan makanan lain yang bervariasi dan pakaian terbuat dari bahan yang bagus.

Manusia juga terpengaruh dengan lingkungan tempat hidupnya. Orang yang hidup atau mendiami daerah pesisir pantai berbeda kebutuhannya dengan orang yang hidupnya di pegunungan. Lingkungan termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi kebutuhan manusia. Masyarakat yang hidup di pesisir membutuhkan jaring atau jala, perahu, dan pancing agar dapat menangkap ikan di laut. Masyarakat yang hidup di pegunungan lebih membutuhkan cangkul, benih tanaman, dan pupuk untuk bercocok tanam.
Disamping kedudukannya sebagai makhluk yang selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya (homo economicus), manusia juga membutuhkan bantuan orang lain karena memang kedudukannya sebagai makhluk hidup yang selalu membutuhkan orang lain (homo socius). Manusia bukan hanya sebagai homo economicus dan homo socius, tetapi manusia juga berusaha mencari jati dirinya. Manusia memang makhluk hidup yang selalu mencari jati dirinya (homo viator).








Gambar 11. Manusia makhluk adaptif

Jati diri adalah perwujudan karakter seseorang yang muncul dari bawaan sejak lahir dan dipengaruhi oleh lingkungan tempat hidupnya. Untuk menemukan jati dirinya, seseorang harus terlebih dahulu menetapkan tujuan yang telah dicapai dan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang telah dicapai akan memberikan informasi tentang kelebihan dan kekurangan yang telah kita miliki. Tujuan yag ingin dicapai akan mengarahkan pikiran, perkataan dan perbuatan kita menuju karakter yang kita inginkan.
Dalam upaya mencapai tujuan, banyak pengaruh lingkungan yang menyebabkan kita tidak dapat berbuat sesuai dengan karakter kita. Tata pergaulan menghendaki agar kita tunduk dengan aturan social yang berlaku sehingga kita tidak bisa mewujudkan karakter kita sendiri. Mulailah berpikir, berkata dan berbuat dengan cara yang berbeda terutama dalam menghadapi factor lingkungan yang tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Dalam berpikir, berkata dan berbuat mulailah dengan mengandalkan diri sendiri dan percaya diri sendiri. Jangan mudah terpengaruh dengan pikiran, perkataan dan perbuatan orang lain. Berikan penilaian terhadap kesalahan yang terjadi dan belajarlah bertanggung jawab untuk menyelesaikan kesalahan tersebut. Pemahamahan secara mendetail terhadap tujuan yang akan dicapai akan memudahkan kita dalam menyelesaikan masalah yang kita hadapi itu. 

Kalau keyakinan untuk berpikir, berkata dan berbuat dengan mengandalkan diri sendiri dan percaya diri sudah menjadi keyakinan, maka tampilkanlah diri kita sesuai dengan karakter yang baru ini. Jalani kehidupan sesuai tujuan yang telah kita inginkan dan tidak usah menghiraukan pengaruh orang lain yang pada akhirnya akan menghambat tujuan yang kita inginkan.
Setiap manusia mempunyai kecenderungan untuk kembali kepada sang penciptanya sebagai bawaan sejak lahir sehingga setiap orang seharusnya  mempunyai karakter orang yang beriman. Perwujudan karakter ini bisa saja berbeda akibat pengaruh dari lingkungannya, misalnya pengaruh dari orang-orang di sekitarnya yang cara hidupnya jauh dari kehidupan orang beriman.

Sebagai makhluk hidup yang selalu mengabdi kepada Allah atau homo religious, manusia seharusnya mengetahui bahwa tujuan hidupnya adalah untuk mengabdi atau menyembah kepada Allah. Dalam mewujudkan tujuan tersebut tentunya dapat dilakukan penggalian informasi tentang berbagai pencapaian yang kita dapatkan, baik berupa kelebihan maupun berupa kekurangan dalam mengabdi atau menyembah kepada Allah.

Pencapaian yang telah didapat hendaknya dijadikan sebagai masukan dalam menetapkan tujuan yang ingin kita capai. Kalau selama ini dalam beribadah tidak pernah lengkap, misalnya jarang melaksanakan sholat lima waktu tetapi hanya sesekali mengerjakannya, maka jadikanlah pencapaian yang buruk tersebut sebagai masukan untuk memperbaiki pelaksanaan sholat. Sebaliknya, kalau selama ini sudah beribadah dengan baik dalam mengerjakan sholat lima waktu, maka hal ini pun dapat dijadikan masukan agar tetap dapat dipertahankan.

Demikian pula dengan pencapaian-pencapaian yang lain, misalnya dalam melaksanakan puasa. Kalau selama ini selalu rajin menjalankan puasa baik puasa wajib ataupun puasa sunnah, maka jadikanlah pencapaian ini sebagai masukkan dalam menetapkan tujuan yang akan datang, demikian pula kalau pencapaiannya masih buruk. 
Penetapan tujuan yang ingin dicapai harus dilakukan dengan baik cermat. Rumuskan tujuan dengan prinsip SMART (Specifik, measurable, achieveable, realistic and time bond). Specific artinya tujuan tersebut harus dirumuskan secara khusus, focus dan jangan terlalu luas, misalnya “Saya akan mengerjakan puasa sunnah setiap pertengahan bulan hijriyah”. Measurable artinya dapat diukur sehingga dalam menetapkan tujuan sebaiknya dilakukan kuantifikasi, misalnya “Saya akan melaksanakan puasa sunnah setiap pertengahan bulan hijriyah yakni selama 3 hari” 

Tujuan hendaknya achieveabbe atau tujuan itu dapat dicapai karena ada orang yang pernah mencapainya. Puasa sunnah setiap pertengahan bulan selama 3 hari yang disebut dengan puasa ayyamul bidth ada yang mampu mengerjakannya bahkan banyak yang mampu.  Realistic artinya tujuan tersebut realistis, moderat, tidak terlalu sulit tapi juga tidak terlalu mudah. Mengerjakan puasa ayyamul bidth termasuk tujuan yang realistis. Tujuan juga harus mengandung time bond atau ketetapan waktunya, sehingga tujuan di atas selengkapnya adalah : “Saya akan melaksanakan puasa sunnah setiap pertengahan bulan hijriyah yakni selama 3 hari, yakni tanggal 13, 14 dan 15”
Perumusan tujuan yang baik dan cermat ini penting karena tujuan yang ingin dicapai akan mengarahkan pikiran, perkataan dan perbuatan kita menuju karakter yang kita inginkan. Dengan merumuskan tujuan yang seperti itu, maka pelaksanaan puasa setiap pertengahan bulan hijriyah atau puasa sunnah ayyamul bidhth dapat dikerjakan dengan efektif sebagai salah satu karakter yang ingin dicapai.
Dalam upaya mencapai tujuan akan ada pengaruh lingkungan yang menyebabkan seseorangg tidak dapat melaksanakan puasa sunnah ayyamul bidth. Tata pergaulan yang kurang agamis menyulitkan seseorang untuk mengembangkan kebiasaan ini sebagai karakter hidupnya.  Oleh karena itu, mulailah berpikir, berkata dan berbuat dengan cara yang berbeda terutama dalam menghadapi faktor lingkungan yang kurang agamis tersebut. Carilah lingkungan baru yang sesuai dan lebih mendukung pembentukan karakter tersebut.
Saat memulai masuk ke dalam lingkungan yang baru, bisa jadi lingkungan yang baru tersebut kurang sesuai atau lingkungan lama berusaha untuk terus mempengaruhi. Bulatkan tekad yang kuat dan hadapi tantangan dan gangguan itu dengan mengandalkan diri sendiri dan percaya diri sendiri dan jangan mudah terpengaruh dengan pikiran, perkataan dan perbuatan orang lain. 
Bila melakukan kesalahan cepatlah diperbaiki sehingga menyempurnakan pencapaian tujuan yang telah dirumuskan, yakni dapat melaksanakan puasa sunnah ayyamul bidth setiap pertengahan bulan hijriyah. Kalau pelaksanaan puasa ayyamul bidth ini sudah terbiasa bahkan sudah menjadi keyakinan, maka kebiasaan ini akan menjadi karakter atau jati dirinya.

Rangkaian penjelasan di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa perwujudan karakter seseorang yang membentuk jati dirinya dapat sekaligus menjelaskan kecenderungan manusia sebagai makhluk yang selalu ingin mengabdi kepada Allah (homo religius). Seseorang bisa saja memiliki jati diri sebagai orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
Manusia sebagai makhluk yang selalu ingin mengabdi kepada Allah (homo religius) akan menampilkan jati dirinya sebagai seorang muslim yang rajin sholat, rajin berpuasa, membayar zakat, menunaikan haji dan menjalankan ibadah-ibdah lainnya. Kalau dia beragama Nasrani tentu akan menampilkan jati dirinya sebagai umat Nasrani yang rajin beribadah, demikian pula kalau dia beragama Hindu atau Budha.

Dalam menjalani kodratnya sebagai makhluk hidup yang memenuhi kebutuhan hidupnya (homo economicus), makhluk hidup yang membutuhkan orang lain (homo socius), makhluk hidup yang mencari jati dirinya (homo viator) dan makhluk hidup yang selalu mengabdi kepada Allah (homo religius), manusia berusaha melakukan perubahan atau adaptasi.  Hal ini disebabkan oleh kedudukannya sebagai makhluk adaptif (homo concord).

Perubahan atau adaptasi yang dilakukan oleh manusia dilakukan berdasarkan nilai-nilai yang ideal sebagaimana dituangkan dalam ajaran-ajaran sosial kemasyarakatan dan ajaran-ajaran agama. Kedudukan manusia sebagai homo concord membuat seseorang dapat menjalani kehidupan yang baik dalam tatanan social ataupun agama apa pun.
E. LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :
1. Apakah yang dimaksud dengan kodrat jasmaniah manusia?
2. Apakah yang dimaksud dengan kodrat kejiwaaan manusia?

3. Apakah yang dimaksud dengan homo educandum?

4. Apakah yang dimaksud dengan homo social?

5. Apakah yang dimaksud dengan homo religius?

6. Apakah yang dimaksud dengan homo concord?

Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Kodrat jasmaniah manusia adalah sebagai makhluk hidup yang berdiri tegak (homo erectus), makhluk hidup yang bergerak secara teratur (homo mechanicus), makhluk hidup yang suka bermain-main (homo ludens) dan makhluk hidup yang menciptakan alat (homo faber).

2. Kodrat kejiwaan manusia adalah sebagai hewan yang mempunyai akal (animal rationale), hewan yang membuat symbol (animal symbolicum), makhluk hidup yang suka berpikir (homo sapiens), makhluk hidup yang mempunyai kepekaan rasa (homo recentis), makhluk hidup yang suka berinovasi (homo volen) dan makhluk hidup yang suka menilai (homo mensura).
3. Homo educandum adalah makhluk hidup yang siap dididik karena kodrat jasmaniah dan kodrat kejiwaannya memungkinkan untuk itu. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk menumbuhkan aspek jasmani dan rohani (kejiawaan) tersebut.

4. Homo socius adalah makhluk hidup yang membutuhkan orang lain, terutama dalam kedudukannya sebagai makhluk hidup yang berusaha memeneuhi kebutuhanya (homo economicus).

5. Homo religious adalah makhluk hidup yang suka mengabdi atau menyembah kepada Allah. Kedudukan ini terkait dengan kedudukannya sebagai makhluk hidup yang mencari jati diri (homo viator).
6. Homo concord adalah makhluk hidup yang mampu melakukan perubahan atau adaptasi khususnya terhadap nilai-nilai social dan keagamaan yang kedudukannya sangat ideal.
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